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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kelelahan merupakan gejala yang ditandai dengan adanya perasaan 
segan melakukan sesuatu dengan ditandai aktivitas tubuh yang melemah serta 
mengalami ketidakseimbangan. Selain itu, keinginan untuk berusaha 
melakukan kegiatan fisik dan mental akan berkurang karena disertai perasaan 
pusing dan berat (Grandjean, 1979). Sektor industri yang memiliki tingkat 
risiko tinggi terhadap kejadian kelelahan salah satunya adalah sektor industri 
yang memiliki durasi kerja lebih dari 8 jam perhari atau 40 jam dalam 
seminggu (Theron & Heerden, 2011). 
Setyaji dan Hendra (2013) dalam penelitian yang berjudul Tinjauan 
Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Kelelahan (Fatigue) pada 
Pengemudi Dump Truck PT. Karya Mandiri Mining Kabupaten Kutai 
Kartanegara Kalimantan Timur Tahun 2013 menyebutkan bahwa 30 orang 
atau 66,7% dari 48 responden pengemudi dump truck mengalami kelelahan 
ringan. 
Pertambangan merupakan sektor industri yang menjadi salah satu 
penggerak ekonomi dengan menerapkan sistem kerja 24 jam dalam sehari dan 
7 hari dalam seminggu. Dalam sehari, pekerja yang bekerja pada sektor 
pertambangan dapat bekerja selama 10 sampai 12 jam. Salah satu contoh 
pekerja pada sektor pertambangan yang memiliki durasi kerja antara 10 
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sampai 12 jam adalah operator HD. Operator HD memiliki tingkat risiko 
tinggi terhadap terjadinya kelelahan yang dapat berakibat pula pada 
kecelakaan kerja. Berdasarkan pada penelitian yang telah dipublikasikan pada 
tahun 2007 oleh Caterpillar Global Mining, kelelahan yang terjadi di 
lingkungan pertambangan mengakibatkan lebih dari 65% kecelakaan 
kendaraan di operasi pertambangan terbuka (Kahler, 1983). 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil judul 
“Implementasi Program Manajemen Kelalahan Kerja pada Operator dalam 
Upaya Menurunkan Insiden disebabkan Fatigue di PT Pamapersada Nusantara 
Distrik Adaro Kalimantan Selatan”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirumuskan masalah yaitu 
Bagaimanakah manajemen kelelahan kerja di PT Pamapersada Nusantara 
Distrik Adaro Kalimantan Selatan? 
 
C. Tujuan 
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui 
manajemen kelelahan kerja di PT Pamapersada Nusantara Distrik Adaro 
Kalimantan Selatan.  
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D. Manfaat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 
1. Bagi Program Studi Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Diharapkan dapat menambah kepustakaan yang bermanfaat untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan peningkatan program belajar 
mengajar khususnya masalah manajemen fatigue di tempat kerja. 
2. Bagi Perusahaan 
Harapannya dapat memberikan masukan sebagai bahan 
pertimbangan evaluasi mengenai pelaksanaan program manajemen fatigue 
di PT Pamapersada Nusantara Distrik Adaro Kalimantan Selatan.  
3. Bagi Penulis 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pelaksanaan 
manajemen fatigue di tempat kerja, khususnya perusahaan 
pertambangan. 
b. Berhadapan langsung dengan permasalahan yang nyata di lapangan 
beserta kompleksitasnya dan tidak hanya sebatas teori yang di ajarkan 
di bangku kuliah. 
c. Menggunakan keilmuan keselamatan dan kesehatan kerja yang telah 
didapat dan dipelajari di bangku kuliah pada khususnya untuk 
merumuskan konsep, menganalisis permasalahan dan merumuskan 
kemungkinan solusi terhadap permasalahan tersebut. 
